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dengan asumsi bahwa teologi natural McGrath memiliki ide-ide ekoteologis 
yang dapat dikonstruksi menjadi sebuah ekoteologi. Penelitian ini 
menggunakan kombinasi metode biografis dan pendekatan konstruktif. 
Untuk itu, penelitian dimulai dengan mendalami teologi natural McGrath 
dengan melihat akar dan karakteristiknya, mengangkat keluar ide-ide 
ekoteologis yang dimilikinya, lalu dikonstruksi menjadi sebuah ekoteologi 
yang diharapkan dapat memberi sumbangsih bagi pemikiran-pemikiran 
ekoteologis kontemporer. Penelitian ini juga mencoba untuk mendialogkan 
konstruksi ekoteologi tersebut dengan ekoteologi yang sudah ada guna 
mempertajam dan memperkaya pandangan ekoteologis berkaitan dengan 
isu-isu ekoteologis kontemporer. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa 
teologi natural McGrath dapat dikembangkan menjadi sebuah bangunan 
ekoteologi yang cukup holistik dan dapat memberikan sumbangsih bagi 
pemikiran-pemikiran ekoteologis kontemporer.  
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